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Abstract  

This study aims to describe an appropriate inclusive learning model for children with special 
needs in inclusive classes, the implementation of the inclusive learning model for children with 
special needs, and teacher strategies in overcoming obstacles in implementing the inclusive 
learning model for children with special needs at Klampok 01 Public Elementary School. This 
study uses a qualitative method approach. The nature of this research is descriptive. Data 
collection was carried out using observation, interviews, and documentation techniques. The 
analysis techniques used consisted of data collection, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of this study are: an inclusive learning model using regular classes 
(fully inclusive), In the implementation of the inclusive learning model for children with special 
needs using a full inclusive class, namely learning together with children without special needs 
using a curriculum and learning methods appropriate to the students' needs, and teacher 
strategies in overcoming obstacles in implementing the inclusive learning model for children 
with special needs with the type of slow learners (children with special needs) namely using a 
variety of learning media utilizing technology. Therefore, inclusive teachers must have 
attended training to better understand how to handle Children with Special Needs (ABK).  

Keywords: Inclusive Education, Learning Model, Children with Special Needs. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran inklusif yang tepat bagi 

anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif, penerapan model pembelajaran inklusif untuk 

anak berkebutuhan khusus dan strategi guru dalam menghadapi kendala dalam penerapan 

model pembelajaran inklusif untuk anak berkebutuhan khusus di SD Negeri Klampok 01. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Sifat penelitian ini yaitu deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan terdiri dari pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu : model pembelajaran inklusif dengan menggunakan 

kelas reguler (inklusif penuh), Dalam penerapan model pembelajaran inklusif untuk anak 

berkebutuhan khusus menggunakan kelas inklusif penuh yaitu belajar bersama dengan anak 

non berkebutuhan khusus dengan menggunakan kurikulum dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, dan strategi guru dalam menghadapi kendala dalam 

penerapan model pembelajaran inklusif untuk anak berkebutuhan khusus dengan jenis anak 

lambat belajar (slow learner) yaitu menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dengan 
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memanfaatkan teknologi. Oleh sebab itu guru inklusif harus sudah pernah mengikuti 

pelatihan supaya lebih mengenal bagaimana cara menangani Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Model Pembelajaran, Anak Berkebutuhan Khusus. 

 

A. PENDAHULUAN 

Menurut undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003, dijelaskan bahwa sebagai upaya yang dilakukan secara terencana dan 

sadar, dengan tujuan untuk menciptakan suasana proses pembelajaran yang menyenangkan 

untuk memungkinkan siswa agar lebih aktif untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Mengembangkan potensi yang mencangkup kekuatan religius spiritual keagamaan, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia dan keterampilan diri sendiri untuk bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Pendidikan di Indonesia tidak membedakan antara warga negara 

yang memiliki perbedaan seperti agama, etnis, fisik, dan pelajar yang lambat belajar dengan 

kebutuhan khusus. (Fitri, 2019:124). 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, mendapatkan akses 

yang setara terhadap pendidikan yang bermutu (Alfikri, et.al., 2022; B, 2023). Pada sekolah 

inklusif, setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, semua diusahakan dapat dilayani 

secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan atau penyesuaian mulai dari 

kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran 

sampai sistem penilaiannya (Anggraini, R.L, 2014). 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami gangguan atau hambatan 

yang signifikan dalam proses tumbuh kembangnya, yang berbeda dari standar 

perkembangan normal. Gangguan ini dapat terjadi pada berbagai aspek, seperti mental atau 

intelektual (termasuk anak yang berbakat maupun yang memiliki perkembangan lebih 

lambat), sensorik, neuromotor, fisik, perilaku sosial, kemampuan komunikasi, atau 

kesulitan belajar, serta kondisi penyakit kronis, atau kombinasi dari beberapa aspek 

tersebut. Karena adanya hambatan ini, anak-anak tersebut membutuhkan penyesuaian 

dalam layanan pendidikan, yang dikenal dengan pendidikan khusus (Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009). 

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus atau anak difabel diatur dalam Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 32, yang 

menyatakan bahwa: "Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) adalah pendidikan yang 

diberikan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

pelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, atau sosial. " Negara juga menjamin hak 

anak berkebutuhan khusus untuk mengenyam pendidikan di sekolah umum. Hal ini 

diamanatkan dalam Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa 

"Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dari penjelasan di atas mengenai 

latar belakang pendidikan inklusif, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif saat ini 

telah diterapkan di beberapa tempat, meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam 

penerapan model pembelajaran yang sesuai bagi anak berkebutuhan khusus. 

Salah satu sekolah yang sudah melaksanakan pendidikan inklusif adalah SD Negeri 

Klampok 01, yang telah berjalan sejak tahun 2016. Pendidikan inklusif di SD Negeri 

Klampok 01 mengakui bahwa setiap siswa memiliki keunikan dan kemampuan tersendiri. 

Dengan demikian, setiap siswa memiliki peluang untuk berkembang sesuai dengan potensi 

dan aspirasinya sendiri. SD Negeri Klampok 01 menggunakan metode pembelajaran yang 

berbeda dari sekolah- sekolah lain karena sudah menerima dan menjadikan siswa 

berkebutuhan khusus (ABK) sebagai bagian dari komunitas belajar. Untuk mendukung 

pembelajaran siswa ABK, SD Negeri Klampok 01 telah menerapkan berbagai strategi dan 

inovasi agar siswa ABK dapat mengikuti proses belajar mengajar seperti siswa lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi ada Tujuh anak berkebutuhan khusus yang mempunyai 

keterbatasan lambat belajar (slow learner) yang melaksanakan kegiatan pendidikan inklusif di 

SD Negeri Klampok 01. Dari data tersebut bahwa Tujuh anak yang mempunyai keterbatasan 

yaitu kelas IIa, IIIa, Va, Vb, dan VIb. Dalam proses pembelajaran pendidikan inklusif saat ini 

sudah berjalan dengan lancar walaupun dalam penerapan model pembelajaran ini belum 

maksimal dan masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Dalam hal ini model 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam pembelajaran inklusif untuk Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Klampok 01. Salah satu sekolah yang sudah 

melaksanakan pendidikan inklusif adalah SD Negeri Klampok 01, yang telah berjalan sejak 

tahun 2016. Pendidikan inklusif di SD Negeri Klampok 01 mengakui bahwa setiap siswa 

memiliki keunikan dan kemampuan tersendiri. Dengan demikian, setiap siswa memiliki 
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peluang untuk berkembang sesuai dengan potensi dan aspirasinya sendiri. SD Negeri Klampok 

01 menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dari sekolah- sekolah lain karena sudah 

menerima dan menjadikan siswa berkebutuhan khusus (ABK) sebagai bagian dari komunitas 

belajar. Untuk mendukung pembelajaran siswa ABK, SD Negeri Klampok 01 telah menerapkan 

berbagai strategi dan inovasi agar siswa ABK dapat mengikuti proses belajar mengajar seperti 

siswa lainnya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif. Sifat penelitian ini yaitu 

deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang sudah peneliti amati, tanpa mengybah bagian suatu yang utuh. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis yang digunakan terdiri dari pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi ada Tujuh anak berkebutuhan khusus yang mempunyai 

keterbatasan lambat belajar (slow learner) yang melaksanakan kegiatan pendidikan inklusif di 

SD Negeri Klampok 01. Dalam proses pembelajaran pendidikan inklusif saat ini sudah berjalan 

dengan lancar walaupun dalam penerapan model pembelajaran ini belum maksimal dan masih 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Dalam hal ini model pembelajaran sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran inklusif untuk Anak Berkebutuhan Khusus. Anak berkebutuhan khusus 

mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu, seorang guru  dapat menyesuaikan kondisi siswa 

itu sendiri. SD Negeri Klampok 01 menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dari 

sekolah- sekolah lain karena sudah menerima dan menjadikan siswa berkebutuhan khusus 

sebagai bagian dari komunitas belajar. Untuk mendukung pembelajaran siswa, SD Negeri 

Klampok 01 telah menerapkan berbagai strategi dan inovasi agar anak berkebutuhan khusus 

dapat mengikuti proses belajar mengajar seperti siswa lainnya. Selain itu, sekolah ini juga 

berupaya untuk memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa siswa yang mempunyai 

keterbatasan fisik, mental, dan emosional tetap bisa belajar di sekolah umum, terutama di 

sekolah yang sudah menerapkan pendidikan inklusif, bukan hanya di Sekolah Luar Biasa 

(SLB). SD Negeri Klampok 01 juga menyediakan fasilitas yang mendukung proses 

pembelajaran para siswa agar lebih mudah dalam berinteraksi di kelas. Meski demikian, masih 

ada tantangan yang dihadapi sekolah ini, yaitu beberapa guru belum sepenuhnya memahami 

model pembelajaran inklusif yang tepat untuk diterapkan. Hal ini menyebabkan beberapa 
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model pembelajaran yang bisa mendukung pembelajaran di kelas inklusif belum digunakan 

secara optimal. 

Pendidikan inklusif, kelas reguler digunakan untuk mengakomodasi siswa berkebutuhan 

khusus, memungkinkan mereka untuk belajar bersama teman sekelas tanpa harus dipisahkan 

ke dalam kelas khusus (Khaerunisa, 2023). Pendekatan ini menyesuaikan pendidikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa, sambil mendorong saling memahami dan menghargai 

perbedaan (Witono, 2020). Model pembelajaran inklusif yang SD Negeri Klampok 01 gunakan 

adalah dengan model pembelajaran kelas reguler (inklusif penuh). Model pembelajaran kelas 

reguler (inklusif penuh) yaitu model pembelajaran yang dimana anak berkebutuhan khusus 

akan belajar bersama di ruangan kelas dengan anak-anak pada umumnya. Anak berkebutuhan 

khusus dengan kondisi ringan ditempatkan sepenuhnya di kelas reguler. Oleh karena itu dalam 

penerapan kelas reguler bagi anak berkebutuhan khusus sangat relevan dan sesuai. Anak 

berkebutuhan khusus mempunyai hak seperti anak pada umumnya, oleh karena itu sekolah 

harus mampu memberikan pelayanan yang sesuai tanpa memandang kondisi fisik, emosional, 

kecerdasan maupun kondisi lainnya. Dengan model pembelajaran kelas reguler, lingkungan 

belajar yang nyaman dapat diciptakan bagi semua siswa, termasuk anak berkebutuhan khusus, 

karena mereka belajar bersama dalam satu kelas dengan dukungan dan penyesuaian yang 

diperlukan. Tujuan dari model ini adalah memberikan kesempatan untuk anak berkkebutuhan 

khusus , bahwa dalam hal ini semua anak berhak untuk mendaptkan hak pendidikan yang 

berkualitas meskipun memiliki perbedaan yang beragam. 

Penerapan model pembelajaran inklusif untuk anak berkebutuhan khusus menggunakan 

kelas regular yaitu  model di mana anak berkebutuhan khusus akan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan anak-anak lainnya di ruangan kelas yang sama. Dengan menggunakan 

kurikulum pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar tetap sama, namun 

mencakup pengetahuan tentang proses, tujuan, dan cara mengevaluasinya. Penerapan model 

pembelajaran inklusif yang digunakan di SD Negeri Klampok 01 adalah kelas regular inklusif 

yang melibatkan anak berkebutuhan khusus dengan jenis lambat belajar (slow learner). Oleh 

karena itu dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru juga dituntut untuk menggunakan 

media pembelajaran yang beragam supaya anak-anak tidak cepat bosan. Guru dapat 

menggunakan media gambar, video, dan alat peraga untuk menjelaskan materi pembelajaran. 

Contohnya, dalam proses belajar, guru menggunakan kuis dan permainan agar siswa tetap 

fokus dan tidak merasa jenuh. Media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru antara lain 
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gambar dan video yang relevan dengan materi pembelajaran. Aktivitas belajar juga harus di 

selingi ice breaking dan belajar dalam kelompok, tujuannya agar anak-anak dapat memberikan 

ide-idenya dan belajar bekerja sama dengan teman- temannya. Dalam penerapan model 

pembelajaran, seorang guru harus memiliki berbagai metode dan model yang beragam agar 

peserta didik tidak mudah tertidur atau bosan. Untuk itu, setiap pembelajaran harus disiapkan 

dengan metode yang kreatif. Guru juga harus semangat dalam menggunakan teknologi, seperti 

Classroom dan YouTube. 

Kendala atau hambatan guru dalam mengembangkan model pembelajaran terhadap anak 

berkebutuhan khusus yaitu pada saat komunikasi dengan anak berkebutuhan khusus yang 

menjadikan guru kesulitan dalam pemahaman yang disampaikan. Hal ini menjadikan sedikit 

beban bagi guru terutama sebagai wali kelas, karena guru yang belum penuh memahami 

tentang karakteristik anak berkebutuhan khusus. Sebab pendampingan guru pembimbing juga 

belum optimal karena keterbatasan guru inklusif dan kekurangan anggaran yang disediakan 

oleh pemerintah terhadap pembelajaran inklusif untuk anak berkebutuhan khusus. 

Strategi guru SD Negeri Klampok 01 dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

penerapan model pembelajaran inklusif  berkebutuhan khusus. Guru harus memanfaatkan 

media pembelajaran yang bertujuan supaya memudahkan pemahaman siswa berkebutuhan 

khusus. Guru dapat memanfaatkan dengan penggunaan gambar, video, dan alat peraga yang 

akan membantu dalam menjelaskan materi pembelajaran. Contohnya, dalam pembelajaran 

guru menggunakan kuis dan juga game agar siswa tidak jenuh dan tetap fokus. Strategi ini 

efektif untuk anak berkebutuhan khusus lambat belajar (slow learner). Seorang guru tidak 

hanya berfokus pada aspek akademik saja, tetapi memberikan perhatian, dukungan dan 

motivasi kepada siswa. Hal ini bertujuan supaya membangun kepercayaan diri dengan 

memberikan pujian dan perhatian. Pendekatan ini akan membantu guru dalam menciptakan 

suasana kelas yang lebih inklusif karena adanya hubungan adaptasi antar anak berkebutuhan 

khusus dengan anak pada umumnya. 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan dengan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara dengan guru dan 

siswa. Pada hasil penelitian penerapan model pembelajaran inklusif untuk anak berkebutuhan 

khusus di SD Negeri Klampok 01 ditemukan model pembelajaran yang relevan yang dapat 

digunakan untuk anak berkebutuhan khusus. Penerapan model pembelajaran inklusif untuk 

anak berkebutuhan khusus ini memberikan dampak peningkatan bagi siswa terutama anak 
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berkkebutuhan khusus karena dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan fokus walaupun 

belum sepenuhnya diterima oleh anak berkebutuhan khusus lambat belajar (slow learner). 

Oleh karena itu guru harus mampu menggunakan media pembelajaran yang bervariasi supaya 

peserta didik merasa nyaman dan menemukan hal yang positif. 
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